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INTISARI

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi layanan Bimbingan Konseling (BK) dan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi layanan BK dan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Penelitian ini melibatkan 80 orang siswa SMA di Kabupaten Bantul. Data penelitian diungkap dengan Skala Persepsi tentang Layanan BK dan Skala Kesediaan Berkonsultasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh korelasi sebesar rxy = 0,447 (p < 0,01), berarti ada hubungan positif antara persepsi layanan BK dan kesediaan berkonsultasi pada siswa, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Sumbangan persepsi tentang layanan BK terhadap kesediaan berkonsultasi  sebesar 20,0%.
Kata kunci :  persepsi tentang layanan BK, kesediaan berkonsultasi.

Persepsi merupakan proses psikologis yang didahului oleh penginderaan terhadap stimulus melalui reseptornya secara sadar (Walgito, 1994). Salah satu stimulus yang dapat dijadikan objek persepsi adalah layanan BK yaitu bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada siswa atau kelompok agar siswa yang bersangkutan dapat memahami masalahnya dan mengambil keputusan atau memecahkan masalahnya sendiri sehingga kesejahteraan hidup yang diharapkan dapat dicapai.

Rahmat (1994), mengatakan persepsi adalah objek, peristiwa, atau dihubung-hubungkan dengan pengalaman yang pernah diperoleh kemudian informasi tersebut ditafsirkan menjadi pesan yang bermakna. Jadi persepsi siswa terhadap layanan BK sekolah adalah pemberian makna oleh siswa yang melibatkan fungsi psikologis untuk mengadakan proses pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap keseluruhan layanan BK sekolah berupa pemberian informasi dan bantuan mengatasi masalah-masalah siswa dan hasil dari proses tersebut adalah munculnya suatu reaksi untuk bersikap atau berperilaku. Namun karena pengalaman dan kemampuan individu dalam menafsirkan pesan tidak sama, maka ada kalanya antara individu satu dengan individu lainnya terdapat perbedaan persepsi pada satu stimulus atau informasi yang ada sehingga kesimpulan atau interpretasi yang diperoleh dari informasi tersebut akan berbeda juga.

Makna layanan BK di sekolah tergantung persepsi siswa. Hasil dari proses mengerti adalah munculnya suatu reaksi atau sebaliknya tidak muncul suatu reaksi. Siswa yang telah memiliki persepsi tertentu cenderung akan diikuti dengan suatu tingkah laku sebagai reaksi, misalnya jika siswa mempunyai persepsi positif tentang layanan BK, maka akan muncul kesediaan untuk berkonsultasi, sebaliknya siswa yang mempunyai persepsi negatif akan muncul sikap mengabaikan layanan BK, misalnya siswa tidak mau datang ke ruang BK walaupun siswa tersebut mempunyai masalah prestasi belajar (Walgito, 1994). Menurut Irwanto (2002), persepsi merupakan hasil-hasil pengalaman sebelumnya, begitu juga persepsi tentang layanan BK, individu mempersepsi positif atau negatif tentang layanan BK berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya yang telah dialami atau disaksikan. 

Suatu layanan BK yang dipersepsi positif akan menghasilkan sikap yang positif pula, antara lain kesediaan siswa untuk berkonsultasi, artinya siswa memperlihatka kerelaan untuk bertukar pikiran memecahkan masalahnya berdasarkan jalan alternatif yang diberikan oleh konselor baik masalah pribadi, sosial maupun belajar. Dengan kata lain secara proaktif siswa bersedia  atas kemauan sendiri mendatangi ruang BK untuk memperoleh layanan BK. 
Priatno dan Anti (1997) memperkuat pendapat tersebut di atas, bahwa persepsi siswa terhadap layanan BK yang berupa proses pengamatan terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang guru BK yang berhubungan dengan tugas-tugasnya, apa saja yang telah dilakukan oleh konselor dalam rangka menjalankan perannya akan diinterpretasikan oleh siswa berdasarkan apa yang dialami dan kemudian siswa melakukan penilain terhadap hasil interpretasinya. Dasar penilaian ini adalah pengetahuan siswa mengenai peran konselor. Apabila konselor melakukan misalnya pengembangan motivasi; minat; sikap dan kebiasaan belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah; memberikan informasi tentang hasil belajar; melakukan studi kasus dengan anak yang bermasalah dengan datang ke rumah untuk observasi, wawancara dengan orangtua; melaksanakan kegiatan BK serta melayani orangtua yang ingin berkonsultasi tentang anak mereka baik tentang prestasi belajar, pemilihan jurusan maupun kemampuan untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi, maka siswa akan menilai bahwa konselor telah berhasil menjalankan perannya. Hasil dari keseluruhan proses inilah yang disebut dengan persepsi terhadap peran konselor.

Persepsi positif dapat muncul dari pengalaman pribadi, interaksi dengan orang lain, pengamatan terhadap objek persepsi siswa  dan sebagainya. Hal ini didukung oleh Mariat (Mudjiran, dkk 1989), yang menyatakan bahwa persepsi seseorang terhadap objek persepsi ini selanjutnya akan berpengaruh terhadap sikap siswa dalam hal  belajar, karena objeknya adalah perilaku belajar. 
Apabila konselor telah menjalankan perannya dengan baik maka siswa akan mendapatkan pengetahuan yang benar serta pengalaman yang menyenangkan mengenai BK. Demikian akan terbentuk persepsi positif mengenai layanan BK dan akan berpengaruh pada sikap siswa terhadap layanan BK berupa kesediaan berkonsultasi. Apa  yang dilihat dan dipikirkan inilah yang akan membentuk persepsi pada diri siswa. Sebaliknya persepsi negatif tentang layanan BK dapat terbentuk dalam diri siswa jika sedang bermasalah karena mereka takut dihukum atau dimarahi sehingga memunculkan sikap menolak untuk berkonsultasi atau datang ke ruang BK (Walgito, 2002). Hal ini disebabkan karena setiap persepsi yang terbentuk pada diri individu akan berpengaruh terhadap tindakan individu selanjutnya (Ariesanty, 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Mudjiran, dkk (1989), memperkuat pendapat tersebut bahwa naik turunnya pengetahuan siswa mengenai BK dapat mempengaruhi tingkat penerimaannya terhadap pelayanan BK di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan hipotesis bahwa ada hubungan positif antara persepsi tentang layanan bimbingan konseling dengan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Semakin positif persepsi siswa tentang layanan bimbingan konseling maka cenderung semakin tinggi pula kesediaan berkonsultasi pada siswa, sebaliknya semakin negatif persepsi tentang layanan bimbingan konseling maka cenderung semakin rendah pula kesediaan berkonsultasi..
METODE


Variabel dalam penelitian ini adalah kesediaaan berkonsultasi (sebagai variabel kriterium) dan persepsi tentang layanan BK (sebagai variabel prediktor).
Ada hubungan positif antara persepsi tentang layanan bimbingan konseling dengan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Semakin positif persepsi siswa tentang layanan bimbingan konseling maka cenderung semakin tinggi pula kesediaan berkonsultasi pada siswa, sebaliknya semakin negatif persepsi tentang layanan bimbingan konseling maka cenderung semakin rendah pula kesediaan berkonsultasi.

Kesediaan berkonsultasi merupakan kerelaan untuk bertukar pikiran untuk memecahkan masalah individu dengan seseorang yang dianggap kompeten. Kesediaan berkonsultasi pada siswa akan diukur dengan Skala kesediaan berkonsultasi pada siswa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 ; Winkel, 1997), mencakup aspek kerelaan, bertukar pikiran dan orang yang dianggap berkompeten. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi pula kesediaan berkonsultasi pada siswa.

Persepsi tentang layanan bimbingan konseling (BK) pada penelitian ini adalah proses diterimanya stimulus tentang layanan BK, kemudian dievaluasi dan diinterpretasikan sehingga layanan tersebut dimaknai sebagai hal yang menggembirakan karena hal itu dianggap membahagiakan diri siswa (Walgito, 2002). Persepsi tentang layanan BK diukur menggunakan Skala persepsi tentang layanan BK yang disusun oleh penulis dengan stimulus berupa tujuh layanan BK dari Prayitno (2001), meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok. Skor tinggi menunjukkan tingginya persepsi siswa tentang layanan BK, sedangkan skor rendah menunjukkan rendahnya persepsi siswa terhadap layanan BK.

Subjek penelitian adalah siswa kelas II SMA di Kabupaten Bantul .Keseluruhan subjek penelitian berjumlah 80 siswa
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode Skala. Skala yang digunakan adalah Skala kesediaan berkonsultasi dengan aspek  kerelaan, berpikir positif, orang yang dianggap kompeten. Model Skala yang digunakan adalah skala Likert, merupakan metode pernyataan yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan skalanya (Azwar, 2004).
Skala kesediaan berkonsultasi ini mempunyai koefisien validitas yang bergerak antara 0,334 sampai dengan 0,729 dan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,861. 
Skala persepsi tentang layanan BK disusun penulis berdasarkan indikator layanan BK dari Prayitno (2001) yaitu : 
a. Layanan Orientasi 

b. Layanan Penempatan dan Penyaluran

c. Layanan Pembelajaran

d. Layanan Konseling Perorangan 

e. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok.
Skala persepsi tentang layanan BK ini mempunyai koefisien validitas yang bergerak antara 0,251 sampai dengan 0,704 dan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,907. 



Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hubungan atau korelasional dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson, karena masing-masing datanya bersifat interval.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara persepsi tentang layanan BK dengan kesediaan berkonsultasi pada siswa, artinya semakin tinggi persepsi tentang layanan BK maka semakin tinggi pula kesediaan berkonsultasi pada siswa demikian pula sebaliknya, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi tentang layanan BK dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang turut menentukan kesediaan berkonsultasi khususnya pada siswa. 

Persepsi siswa tentang makna layanan BK di sekolah dimulai dari ketika stimulus yang diterima individu diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang ditangkap oleh indera, sehingga muncul suatu reaksi atau sebaliknya tidak muncul suatu reaksi (Davidoff dalam Walgito, 1997). Siswa yang telah memiliki persepsi positif tentang layanan BK, maka akan muncul kesediaan untuk berkonsultasi. Priatno dan Anti (1997) memperkuat pendapat tersebut di atas, bahwa persepsi siswa terhadap layanan BK yang berupa proses pengamatan terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang guru BK yang berhubungan dengan tugas-tugasnya, apa saja yang telah dilakukan oleh konselor dalam rangka menjalankan perannya akan diinterpretasikan oleh siswa berdasarkan apa yang dialami dan kemudian siswa melakukan penilaian terhadap hasil interpretasinya. Dasar penilaian ini adalah pengetahuan siswa mengenai peran konselor. Apabila konselor melakukan misalnya pengembangan motivasi; minat; sikap dan kebiasaan belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah; memberikan informasi tentang hasil belajar; melakukan studi kasus dengan anak yang bermasalah dengan datang ke rumah untuk observasi, wawancara dengan orangtua; melaksanakan kegiatan BK serta melayani orangtua yang ingin berkonsultasi tentang anak mereka baik tentang prestasi belajar, pemilihan jurusan maupun kemampuan untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi, maka siswa akan menilai bahwa konselor telah berhasil menjalankan perannya. Hasil dari keseluruhan proses inilah yang disebut dengan persepsi terhadap peran konselor.
Menurut Irwanto (2002), persepsi merupakan hasil-hasil pengalaman sebelumnya, begitu juga persepsi tentang layanan BK, individu mempersepsi positif atau negatif tentang layanan BK berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya yang telah dialami atau disaksikan. Persepsi tentang layanan BK yang diperlihatkan subjek dalam penelitian ini berkategori tinggi, berarti layanan orientasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, dan layanan bimbingan dan konseling kelompok sudah dimengerti dan dipahami siswa sebagai sesuatu yang bermakna positif dalam aktivitas siswa di sekolah.
Pada waktu siswa SMA (khususnya siswa baru) melihat atau mendengar bahwa ada layanan orientasi tentang pengenalan lingkungan baru di lembaga pendidikan (sekolah) dan kemudian mendapatkan informasi-informasi tentang berbagai kegiatan dan pemahaman fungsi pelayanan BK, maka akan terjadi pemaknaan positif terhadap keberadaan layanan BK di sekolah, apalagi ketika siswa mengalami permasalahan belajar sehingga nilai atau prestasi sekolahnya buruk, atau ketika mereka butuh memperoleh informasi tentang penempatan atau jurusan dan siswa memperolehnya sesuai dengan apa yang diharapkannya itu, tentu saja akan muncul sikap-sikap positif terhadap peran BK.

Jika dalam layanan pembelajaran, misalnya ada siswa mengalami kesulitan dalam belajar, kemudian diinformasikan bahwa hal itu tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi, tetapi bisa juga disebabkan karena mereka tidak mampu mengelola waktu dengan baik, maka akan muncul persepsi positif tentang layanan BK, sehingga bilamana siswa tersebut perlu mendapatkan layanan bimbingan yang lain siswa akan bersedia datang untuk berkonsultasi ke ruang BK atas kemauan sendiri guna menyelesaikan masalahnya. Dengan adanya pelayanan yang memadai, kinerja konselor yang profesional,  dan aktifnya siswa untuk melakukan konseling, maka kegiatan layanan akan berjalan dengan lancar.
Persepsi positif dapat muncul dari pengalaman pribadi, interaksi dengan orang lain, pengamatan terhadap objek persepsi siswa  dan sebagainya. Pengalaman positif atau negatif terhadap pemberian layanan bimbingan dan konseling, baik langsung maupun tidak langsung, akan mempengaruhi sikap individu terhadap  layanan konsultasi. Misalnya, apabila siswa memiliki pengalaman bahwa guru BK hanya bertugas menghukum siswa, menangani administrasi absensi siswa dan mengisi kekosongan jam mata pelajaran, maka fungsi sebenarnya guru bimbingan dan konseling di mata siswa memudar.
 Hal ini didukung oleh Mariat (Mudjiran, dkk 1989), yang menyatakan bahwa persepsi seseorang terhadap objek persepsi ini selanjutnya akan berpengaruh terhadap sikap siswa dalam hal  belajar, karena objeknya adalah perilaku belajar. Jika dikaitkan dengan kesediaan berkonsultasi, maka apabila konselor mampu dan berperan efektif dalam memberikan bimbingan dan pelayanan kepada siswa baik dari segi profesionalitas, performansi personil dan kualitas pelayanan, maka kesediaan berkonsultasi akan muncul secara efektif.

Pengetahuan siswa tentang layanan BK akan membentuk sikap yang positif atau negatif tentang layanan BK, dan selanjutnya sikap ini akan mempengaruhi tindakannya, dalam hal ini adalah bersedia berkonsultasi, kalau sikapnya positif, maka akan mendorong individu melakukan kesediaan berkonsultasi pada saat dibutuhkan sesuai dengan sikapnya itu (Fishbein & Azjen dalam Azwar, 1997). Menurut Haditono (1975), kesediaan klien merupakan faktor yang penting, karena proses bimbingan dan penyuluhan sebetulnya terjadi dalam diri klien sendiri. Sebagaimana diperlihatkan melalui penelitian Ariesanti (2001), bahwa dari 743 siswa yang datang berkonsultasi ke BK, hanya 5,65 % sampai 8,08 % datang karena kemauan sendiri. 
Nampaknya kesediaan berkonsultasi subjek penelitian ini masih perlu ditingkatkan, karena hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kesediaan berkonsultasi subjek masih berada dalam taraf sedang dengan kecenderungan rendah. Oleh karena itu, tampaknya masih diperlukan cara-cara yang lebih intensif untuk menarik kesediaan siswa melakukan konsultasi bilamana membutuhkan, misalnya pembimbing melakukan home visit dan “jemput bola” siswa yang bermasalah, meskipun siswa yang bersangkutan tidak mendatangi atau menghadap ke guru BK untuk berkonsultasi. Hal seperti ini tentunya memerlukan kepekaan guru BK untuk “membaca” situasi , emosi dan perilaku siswa-siswanya, dengan kata lain guru BKpun perlu meningkatkan kemampuannya berempati kepada siswa-siswa khususnya yang dianggap bermasalah. 

Selain itu, masih ada kemungkinan lain yang mempengaruhi hasil kesediaan berkonsultasi dalam taraf sedang cenderung rendah, karena variabel persepsi tentang layanan BK hanya memberikan sumbangan sebesar 20 %, berarti masih ada variabel lain sebesar 80 % yang mempengaruhi kesediaan berkonsultasi yang tidak diungkap dalam penelitian ini, seperti yang dikemukakan Afiatin, dkk (1994) mengenai masalah remaja dan alternatif pemecahannya; Haditono (1977), dalam tulisannya mengenai bimbingan dan penyuluhan menyebutkan pentingnya faktor kesediaan klien dalam proses bimbingan dan penyuluhan, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat dan kesediaan untuk berkonsultasi pada bimbingan dan penyuluhan; Mappiare (1986), faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan siswa untuk berkonsultasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi tentang layanan BK memiliki hubungan positif dengan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Subjek yang memiliki persepsi tentang layanan BK tinggi (positif) cenderung bersedia untuk berkonsultasi. Sebaliknya subjek yang memiliki persepsi tentang layanan BK rendah (negatif) maka kesediaan untuk berkonsultasipun cenderung rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi layanan BK mempunyai andil terhadap kesediaan siswa untuk berkonsultasi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : ada korelasi positif antara persepsi tentang layanan BK dengan kesediaan berkonsultasi pada siswa. Korelasi positif dalam penelitian ini mengandung pengertian bahwa semakin tinggi persepsi tentang layanan BK maka semakin tinggi pula kesediaan berkonsultasi pada siswa dan sebaliknya semakin rendah persepsi tentang layanan BK maka semakin rendah pula kesediaan berkonsultasi pada siswa. Apabila guru BK telah menjalankan perannya dengan baik maka siswa akan mendapatkan pengetahuan yang benar serta pengalaman yang menyenangkan mengenai BK. Hal demikian akan membentuk persepsi positif mengenai layanan BK dan akan berpengaruh pada sikap siswa terhadap layanan BK berupa kesediaan berkonsultasi. 
Pada penelitian ini kesediaan berkonsultasi pada siswa yang diperlihatkan subjek masih dalam taraf sedang cenderung rendah, meskipun persepsi tentang layanan BK sudah dalam taraf tinggi. Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang lebih intensif guna meningkatkan kesediaan siswa untuk berkonsultasi, antara lain melakukan home visit dan “jemput bola” siswa yang bermasalah.

Sumbangan efektif yang diberikan persepsi tentang layanan BK terhadap kesediaan berkonsultasi sebesar 20,0 % sedangkan 80,0 % dipengaruhi oleh variabel lain, seperti yang dikemukakan Afiatin, dkk (1994) mengenai masalah remaja dan alternatif pemecahannya; Haditono (1977), dalam tulisannya mengenai bimbingan dan penyuluhan menyebutkan pentingnya faktor kesediaan klien dalam proses bimbingan dan penyuluhan, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat dan kesediaan untuk berkonsultasi pada bimbingan dan penyuluhan; Mappiare (1986), faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan siswa untuk berkonsultasi.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan beberapa saran antara lain :

1.  Bagi Subjek Penelitian

Subjek yang mempunyai persepsi tentang layanan BK sedang maupun rendah diharapkan lebih aktif mencari informasi layanan BK yang akurat agar dapat memanfaatkan layanan BK dan merasakan manfaat berkonsultasi di ruang BK. Lebih lanjut, subjek yang sudah memiliki persepsi tentang layanan BK yang tinggi dapat mempertahankannya agar dapat senantiasa memanfaatkan layanan BK sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajar dan meningkatkan prestasi.

2.  Bagi Guru Pembimbing dan Sekolah

Bagi guru pembimbing dan sekolah diharapkan dapat lebih aktif memberikan informasi tentang layanan BK secara intensif dan dengan cara yang menarik, sehingga dapat membantu siswa membentuk persepsi positif tentang layanan BK dan akhirnya siswa akan memiliki kesediaan berkonsultasi yang tinggi karena merasakan hal itu sebagai suatu kebutuhan.
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesediaan berkonsultasi pada siswa, seperti yang dikemukakan Afiatin, dkk (1994) mengenai masalah remaja dan alternatif pemecahannya; Haditono (1977), dalam tulisannya mengenai bimbingan dan penyuluhan menyebutkan pentingnya faktor kesediaan klien dalam proses bimbingan dan penyuluhan, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat dan kesediaan untuk berkonsultasi pada bimbingan dan penyuluhan; Mappiare (1986), faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan siswa untuk berkonsultasi.
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